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Chelsi Chindy Palimbong“Citizen e-Readiness Pelayanan Publik Berbasis
Website Di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sorong (Dibimbing
oleh Dr. Muh.Tang Abdullah, S.Sos., M.A.P.)

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan Bagaimana
Citizen e-Readiness Pelayanan Publik Berbasis Website Di Dinas Komunikasi dan
Informatika Kabupaten Sorong. E-Government yang merupakan konsep
pemerintahan digital yang mengembangkan penggunaan teknologi, informasi dan
komunikasi dalam pelaksanaan tata kelola pemerintahan, memudahkan interaksi
dengan masyarakat dan mendorong terselenggaranya pelayanan publik yang prima.
Oleh karena itu untuk tercapainya penerapan g-Government maka dibutuhkan
kesiapan pemerintah, masyarakat baik secara individu maupun kelompok dalam
pemanfaatan teknologi (e-Readiness). Penerapan SPBE diharapkan dapat
meningkatkan penggunaaan dan pemanfaatan teknologi informasi dalam proses
manajemen pemerintah. Tidak hanya dalam pemberian pelayanan publik kepada
masyarakat, namun juga tata kelola internal di dalam pemerintahan. Dengan
pemanfaatan website sebagai media e-Government memiliki potensi untuk
meningkatkan efektivitas Pelayanan Publik pemerintah daerah. Dengan adanya
website pemerintah daerah, Masyarakat dapat mengakses informasi dan layanan
publik secara online agar terjadi interaksi dua arah dalam penyediaan informasi
layanan publik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan lima indikator yaitu
Culture, Human Resources, ICT Infrastructure, Business Climate, Per Capita income
yang digunakan untuk menganalisis bagaimana e-Readiness pada aspek
pemerintah maupun masyarakat. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan kualitatif bersifat deskriptif yaitu memberikan gambaran yang tepat
mengenai permasalahan yang dihadapi dengan didukung oleh data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. Dengan
adanya hasil penelitian akan menunjukkan bagaimana kesiapan masyarakat dan
pemerintah dalam menjalankan tata kelola pemerintahan berbasis elektronik. Namun
secara culture pada kenyataanya belum berjalan secara maksimal yang dapat dilihat
dari upaya pemerintah dalam melakukan sosialisasi. Adapun Human Resources
bahwa masyarakat secara kualitas sudah sangat terampil dan siap dalam penerapan
e-Government dapat dilihat juga dengan ICT Infrastructure yang mendukung. Namun
secara Business Climate dan Per Capita income perlu dilakukan peningkatan
layanan untuk fitur tersebut agar manfaatnya dapat dirasakan oleh pemerintah dan
masyarakat secara menyeluruh.

iness; E-Government; website; Kabupaten Sorong
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Chelsi Chindy Palimbong. Citizen e-Readiness Based on Public Service
Websites in the Sorong Regency Communication and Information Service
(Supervised by Dr. Muh. Tang Abdullah, S.Sos., M.A.P)

This research aims to analyze and describe the E-Readiness of Website-Based
Public Services at the Sorong Regency Communication and Information Service. E-
Government, a digital governance concept that increases the use of technology,
information and communication in government governance, facilitates interaction with
the public and encourages the delivery of superior public services. Therefore, to
achieve e-Government implementation requires readiness of both the government
and society, both individually and collectively, in using technology (e-Readiness). The
implementation of Public Service Website-Based E-Readiness is expected to
increase the use and utilization of information technology in the government
management process, not only in providing public services to the community but also
in internal administration within the government environment. By utilizing websites as
e-Government media, there is the potential to increase the effectiveness of local
government public services. With the presence of local government websites, the
public can access information and public services online, thereby enabling two-way
interaction in providing public service information. In this research, researchers used
five indicators: Culture, Human Resources, ICT Infrastructure, Business Climate, and
Per Capita Income, to analyze e-Readiness from both government and community
aspects. This research uses a descriptive qualitative approach, providing an accurate
picture of the problems faced, supported by primary and secondary data. Data
collection techniques include interviews. The findings of this research will show the
readiness of the community and government to implement electronic-based
governance. However, from a cultural perspective, effective implementation has not
been achieved, as can be seen from the government's efforts in conducting outreach.
In terms of Human Resources, the community is qualitatively skilled and ready to
implement e-Government, as evidenced by supporting ICT infrastructure. However,
improvements are needed in the Business Climate and Per Capita Income to improve
services for these features, so that the benefits can be felt comprehensively by both
the government and the community.

Keywords: E-Readiness; E-Government; website; Sorong Regency
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BAB |
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Teknologi informasi kini sangat berkembang pesat dengan kehadiran internet
yang telah mendorong berbagai bidang kehidupan untuk memanfaatkan teknologi.
Pemanfaatan teknologi dalam pemerintahan juga mendorong aspek-aspek
pemerintah untuk mewujudkan e-Government yang diharpakan dapat membawa
manfaat dalam memberdayakan masyarakat melalui peningkatan askses informasi,
meningkatkan layanan pemerintah kepada masyarakatr dan memperbaiki
pengelolaan pemerintahan yang lebih efektif dan transparan.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009 tentang
pelayanan publik, pelayanan publik adalah kegiatan atau rangakaian kegiatan dalam
rangka pemenuhan kebutuhan pelayanan sesuai dengan peraturan perundang-
undangan bagi setiap warga negara dan penduduk atau barang, jasa, dan/atau
pelayanan administratif yang disediakan oleh penyelenggara pelayanan publik.
Sistem informasi pelayanan publik adalah rangkaian kegiatan yang meliputi
penyimpanan dan pengelolaan informasi serta mekanisme penyampaian informasi
dari penyelenggara kepada masyarakat dan sebaliknya dalam bentuk lisan serta
disajikan secara manual ataupun elektronik. Perkembangan teknologi informasi yang
semakin pesat juga dapat dimanfaatkan oleh pemerintah untuk membuat masyarakat
dapat mengakses semua informasi mengenai pelayanan publik. Penyediaan
pelayanan publik yang baik oleh pemerintah harus berorientasi pada pelayanan
masyarakat.

Saat ini pembangunan e-Government dilakukan oleh negara-negara
berkembang salah satunya indonesia. Konsep e-Government berkembang karena
adanya tiga pemicu utama yaitu perkembangan era globalisasi yang cepat, kemajuan
teknologi dan informasi serta meningkatnya kualitas kehidupan masyarakat.
Kehadiran e-Government diharapkan dapat meningkatkan pelayanan publik dengan
menggunakan teknologi dan komunikasi untuk menjadi tuntutan dan kebutuhan
publik yang membutuhkan informasi yang tepat.

Instruksi presiden No.3 Tahun 2003 tentang kebijakan strateqi
pengembangan e-Government memperkuat penerapan e-Government di Indonesia.
Kebijakan ini menunjukkan komitmen pemerintah pusat daerah untuk menghasilkan

- iktif, efisien dan transparan.

suatu e-Government dapat ditunjukkan dengan adanya
ibatan pemerintah, masyarakat baik secara individu maupun
1afaatan teknologi (e-Readiness). Di Indonesia e-Government
1dorong pemerintah yang responsive terhadap kebutuhan dan
Optimized using mendorong sisi pemanfaatan keterbukaan informasi, serta
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mendorong partisipasi publik di dalam sistem penyelenggaraan pemerintah. E-
Readiness mempengaruhi capaian dalam tahapan e-Government. Keberhasilan
pemerintah untuk mencapai tahap e-Government pada tingkat tertentu dipengaruhi
oleh e-Readniness pemerintah maupun masyarakat pengguna.

E-Readiness pemerintah dan e-Readiness masyarakat pengguna akan
saling mempengaruhi jika sebuah masyarakat memiliki e-Readiness dengan tingkat
dibawahnya maka akan muncul tuntutan atau aspirasi masyarakat akan pelayanan
berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang lebih baik. Begitu pula sebaliknya
jika pemerintah memiliki e-Readiness lebih baik maka pemerintah akan melakukan
berbagai upaya untuk meningkatkan e-Readiness masyarakat.

Beberapa penelitian terdahulu oleh Putri, Marsha R, R., dkk (2019) dengan
judul E-Readiness Dinas Penataan Ruang Kota Bandung Dalam Penyelenggaraan
Pelayanan Keterangan Rencana Kota (KRK) Online. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa e-Readiness penerapan pelayanan KRK Online belum siap yang disebabkan
oleh belum terpenuhinya berbagai faktor. Terlihat dari belum terpenuhinya
infrastruktur telekomunikasi yang sesuai dengan yang dibutuhkan, belum optimalnya
tingkat konektivitas dan penggunaan Tl oleh pemerintah, dan juga faktor kesiapan
SDM di pemerintah yang belum siap.

Lebih lanjut, Fajri Setiawan (2012) dengan judul Analisis e-Readiness
Internal di kalangan UMK di Sumatra barat dalam menggunakan e-Commerce. Hasil
penelitian meenunjukkan Bedasakan hasil penelitian terlihat bahwa peranan Sumber
Daya Bisnis sangat mempengaruhi UMK dalam menggunakan e-Commerce,
didapatkan bahwa internal e-Readiness berpengaruh positif terhadap penggunaan
e-Commerce.

Dalam era digital e-Government konsep penerapan teknologi informasi dan
komunikasi dalam kegiatan pemerintahkan untuk meningkatkan asesibilitas,
trasparansi, dan efisiensi pelayanan publik, salah satu sarana utama dalam
implementasi e-Government adalah website pemerintah daerah. Website pemerintah
daerah menjadi salah satu sarana yang penting dalam menyediakan Pelayanan
Publik kepada Masyarakat. Pembangunan situs website bagi pemerintah Indonesia
merupakan implementasi dari instruksi presiden No.3 tahun 2003, tentang kebijakan
dan strategi nasional pengembangan e-Government yang isinya menyeruhkan
pemanfaatan teknologi informasi (internet). Website ini di harapkan akan menjadi
wadah untuk menyediakan informasi, layanan, dan interaksi antara pemerintah dan
masyarakat.

biasa juga di kenal dengan “hyperlink” merupakan rangkaian
terkait berisi kumpulan halaman yang menampilkan data seperti
\u gerak, animasi, suara, v ideo, atau gabungan dari semua
fat statis atau dinamis. Sesuai dengan peraturan presiden RI
I8 tentang Sistem Pemerintahan Besbasis Elektronik (SPBE),
uk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, efekiif,
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beberapa faktor agar tujuan SPBE dapat terwujud. Dalam penataan tatalaksana,
penerapan SPBE diharapkan dapat meningkatakan penggunaaan dan pemanfaatan
teknologi informasi dalam proses manajeman pemerintah. Tidak hanya dalam
pemberian pelayanan publik kepada masyarakat, namun juga tata kelola internal di
dalam pemerintahan.

Selain itu, pemerintah juga menggunakan situs web sebagai basis informasi
layanan digital pemerintah nasional dan daerah. Pemanfaatan teknologi dengan situs
web (website) pemerintah yang merupakan gabungan dari halaman-halaman situs
yang terkumpul dalam domain ataupun subdomain. Tujuan dari pembuatan situs web
pemerintah adalah memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk memperoleh
informasi dan layanan dari pemerintah sehingga pengaksesan, pengelolaan, dan
pendayagunaan informasi dapat diserap dan diakses dengan baik oleh masyarakat.

Penerapan SPBE dalam aspek internal manajemen pemerintahan, pengaruh
SPBE ini juga membawa dampak besar kepada masyarakat pengguna layanan
karena dalam penerapannya e-Government berperan sebagai penghubung antara
masyarakat dengan pemerintahan. Dengan adanya inovasi layanan publik berbasis
elektronik informasi ini, banyak dampak positif yang muncul diantaranya teknologi
informasi memudahkan pengguna layanan publik. Dengan mengunjungi halaman
yang di kelola oleh pemerintah, baik di internet maupun media sosial dan
meningkatkan keyakinan masyarakat terhadap pelayanan publik. Dengan
pemanfaatan website sebagai media e-Government memiliki potensi untuk
meningkatkan efektivitas Pelayanan Publik pemerintah daerah. Dengan adanya
website pemerintah daerah, Masyarakat dapat mengakses informasi dan layanan
publik secara online agar terjadi interaksi dua arah dalam penyediaan informasi
layanan publik.

Di Indonesia, berbagai instansi kota telah menerapkan e-Government
dengan prinsip bahwa e-Government harus mampu menginovasikan pelayanan
masyarakat melalui internet, sehingga masyarakat dapat mengetahui berbagai
layanan pemerintahan yang telah disediakan oleh pemerintah. Salah satu instansi
pemerintahan yang memanfaatkan teknologi berbasis internet adalah Pemerintah
Dinas Kabupaten Sorong, Kabupaten Sorong yang terletak di Provinsi Papua Barat
Daya, merupakan salah satu daerah yang berupaya dalam pengimplementasian e-
Government. Kabupaten ini memiliki website pemerintah daerah yang di harapkan
dapat memberikan Pelayanan Publik yang efektif kepada masyarakat.

Berbagai macam cara yang di tempuh oleh organisasi pemerintahan agar
Aanat hi Lahytuhan informasi yang di perlukan oleh masyarakat dengan
| i yang terbaru. Beberapa langkah yang di ambil pemerintah
aga eksistensinya di kalangan Masyarakat, yaitu dengan cara
'smi pemerintah daerah yang kemudian isinya menampung
akup Kabupaten Sorong dan kabar terkini tentang Kabupaten
at website www.sorong.kab.id
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Keberadaan website ini di harapkan dapat membantu Masyarakat dalam
menemukan informasi dalam meningkatan pelayanan publik, dimana pelayanan
akan lebih muda, cepat, dan transparan. Sehingga harapan masyarakat untuk
mendapatkan pelayanan semakin memingkat dan akses informasi yang lebih
transparan dapat terpenuhi. Sesuai dengan Peraturan Bupati (PERBUP) Sorong No.
17 tahun 2022 tentang sistem pemerintahan berbasis elektronik di lingkungan
pemerintah Kabupaten Sorong.

Pemerintah mengembangkan situs website dengan tujuan membawa
manfaat bagi pengguna website guna mewujudkan e-Government. Adapun manfaat
dengan adanya situs web oleh pemerintah adalah :

1. Media Informasi
Situs website pemerintah dapat menjadi sumber informasi utama seputar
pemerintahan. Dengan akses yang lebih muda dan cepat masyarakat dapat
memperoleh informasi yang relevan sesuai dengan informasi yang ingin di
dapatkan.

2. Trasparansi pemerintahan
Dengan adanya website ini pemerintah dapat memberikan akses terbuka
terkait informasi-informasi yang penting dalam menjalankan tugasnya.

3. Sumber informasi yang terpercaya
Peran penting pemerintah dalam website pemerintah menjadi acuan
masyarakat untuk dapat mengandalkan situs web untuk mendapatkan
informasi yang lebih terpercaya dan valid tentang berbagai hal.

Dengan demikian, pengguna situs web. Tidak hanya memfasilitasi akses
informasi yang lebih bagi masyarakat tetapi juga membantu dalam membangun
hubungan yang lebih baik antara pemerintah dan masyarakat dalam mewujudkan e-
Government. e-Government dapat menjadikan sejumlah hasil kerja yang positif, yaitu
misalnya pemberian pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat, interaksi dengan
sektor bisnis dan industri semakin membaik, mengupayakan pemberdayaan
masyarakat dengan kebebasan akses informasi publik dan pengelolaan pemerintah
yang lebih efektif dan efisien.

Website pemerintah hadir dengan menyediakan informasi yang dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menemukan informasi yang dibutuhkan
adapun beberapa informasi yang dapat diakses pada website tersebut adalah :

1. Profil daerah yang memuat Sejarah, Visi/Misi, Lambang Daerah, Periode

£% i ~-~~g, dan Pejabat

memuat foto dan video kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
aerah

) memuat alamat website setiap instansi pemerintahan
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6. Monitor Cctv

7. Kontak

Berdasarkan hasil proyeksi Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021-2023,
jumlah penduduk Kabupaten Sorong Tahun 2023 mencapai 123.963 jiwa dengan
komposisi 68.564 jiwa laki-laki dan 61.399 jiwa perempuan. Berdasarkan data
tersebut masih banyak masyarakat yang bahkan tidak mengetahui adanya website
pemerintah yang dapat membantu masyarakat dalam mencari informasi seputar
pemerintahan tersebut.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dapat di lihat dari penggunaan website
pemerintah daerah yang masih kurang dan penggunaan e-Government belum bisa

dikatakan maksimal.

Gambar 1.1 Data Jumlah Kunjungan Website Per Bulan Tahun 2022

Website Bulan Jumlah Kunjungan
www.sorongkab.go.id September 339
Oktober 2.499

November 5.126

Desember 10.559

Gambar 1.2 Data Jumlah Kunjungan Website Per Bulan Tahun 2023
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Website Bulan Jumlah Kunjungan
www.sorongkab.go.id Januari 17.302
Februari 23.831

Maret 34.559

April 43.171

Mei 52.558

Juni 64.327

Juli 73.197

Agustus 79.808

September 87.173

Oktober 96.761

November 106.225

Desember 120.434




Gambar 1.3 Data Jumlah Kunjungan Website Per Bulan Tahun 2024

Website Bulan Jumlah Kunjungan
www.sorongkab.go.id | Januari 74.223
Februari 24.900
Maret 12.671
April 10.559

Sumber : Data jumlah kunjungan website Dinas Kominfo

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi permasalahan tersebut dapat di
pengaruhi oleh kualitas sistem digital yang di tawarkan, akses informasi yang
minim, dan kesiapan pemerintah daerah maupun masyarakat dalam penggunaan
teknologi. Dalam hal ini kesiapan dalam penerapan e-Government yang di sebut
juga sebagai e-Readiness.

Pengembangan pelayanan publik berbasis digital kepada masyarakat
menjadi penting dalam rangka menyukseskan berbagai program pemerintah.
Kesiapan masyarakat desa dalam hal teknologi informasi (e-Readiness) harus
dievaluasi untuk mengukur kemampuan dan kepedulian masyarakat desa terhadap
teknologi informasi itu sendiri.

1.2 Landasan Teori

Website pemerintah daerah adalah sejumlah kriteri yang di tetapkan oleh
kementrian Komunikasi dan Informasi Republik Indonesia (Kominfo) dalam buku
penyelenggaraan website pemerintah dengan kriteria yang diberikan merupakan
gambaran ciri-ciri kunci bentuk dasar website pemerintah daerah yang terdiri dari :
fungsi aksebilitas, bekerjasama, isi yang efektif, komunikasi dua arah, evaluasi
kesuksesan, kemudahan menemukan situs, dan pelayanan yang di atur dengan
baik.

E-Government yang merupakan konsep pemerintahan digital yang
mengembangkan penggunaan teknologi, informasi dan komunikasi dalam
pelaksanaan tata kelola pemerintahan, memudahkan interaksi dengan masyarakat
A~n_~ondacans t~reslenggaranya pelayanan publik yang prima. Oleh karena itu
' penerapan g-Government maka di butuhkan kesiapan
kat baik secara individu maupun kelompok dalam pemafaatan
38).
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E-Readiness secara umum adalah kemampuan suatau individu ataupun
kelompok untuk memanfaatkan teknologi. Indarjit (2005) berpendapat bahwa e-
Readniness ini menjadi prasyarat utama untuk pembangunan e-Government.

E-Readiness di definisikan juga sebagai kesiapan pemerintah atau
komunitas untuk menggunakan teknologi, informasi, dan komunikasi untuk
menjalankan tata kelola pemerintah dan pelayanan publik secara efektif. Dengan
memahami e-Readiness pemerintah dapat menemukan masalah yang menghalagi
penerapan e-Government dan mengembangkan solusi Nugroho, (2020).

Indrajit dkk (2005:11) mengemukakan bahwa setiap komunitas masyarakat
dalam sebuah daerah pasti memiliki kondisi dan kebutuhan yang bervariasi. Oleh
karena itu siap atau tidaknya mereka untuk mengimplementasikan konsep e-
Governmentsangat bergantung pada dua hal utama yang secara langsung maupun
tidak langsung akan berimplikasi pada model e-Government yang akan diterapkan,
yaitu :

= Kebutuhan seperti apa yang saat ini menjadi prioritas utama dari
masyarakat di negara atau daerah terkait; dan
= Ketersediaan sumber daya yang terdapat pada domain masyarakat dan

pemerintah tersebut.

Musa, (2010) dalam risetnya tentang alat penilaian e-Readiness untuk
regional pemerintah daerah di Iraq menawarkan konsep pengukuran e-Readiness
dengan tiga indikator yaitu infrastructure, human resources, dan government &
management.

Penelitian ini menggunakan teori menurut Wisnuwijaya dan Surendro
(2006) yang menganalisis e-Government readiness dibagi menjadi dua, yaitu sudut
pandang pemerintah (government e-Readiness) dan sudut pandang masyarakat
pengguna (user/citizen e-Readiness) .
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Gambar 1.4 Citizen e-Readiness

NO Faktor kesediaan (willingness) kapasitas (capacity)
1 Budaya v

2 TIK Infrastructure v

3 SDM (ICT literacy) v

4 Lingkungan Bisnis v

5 Keuangan v

Sumber : Wisnuwijaya dan Surendro (2006:355)
Uraian tentang faktor-faktor Citizen e- Readiness adalah sebagai berikut :

1. Budaya, yaitu Aspek ini mengenai budaya adopsi TIK dalam masyarakat.
Dengan kata lain, ini Aspek ini terkait dengan kemauan untuk
menggunakan TIK dalam rutinitas sehari-hari.

2. TIK |Infrastructure, berkaitan ketersediaan infrastruktur aspek ini
berhubungan dengan ketersediaan hardware dan software untuk
mendukung pelayanan publik.

3. SDM (ICT literacy), , yang berarti Aspek ini menyangkut kemampuan
kognitif dan kemampuan teknis dalam penggunaan teknologi dengan kata
lain kapasitas sumber daya manusia (ICT literacy).

4. Lingkungan Bisnis, Aspek ini terkait dengan kondisi pasar, regulasi dan
sistem pasar yang berhubungan dengan ketersediaan hardware dan
software.

5. Keuangan, Aspek ini mengacu pada kemampuan masyarakat untuk

slayanan publik.

akan memfokuskan pada kesiapan masyarakat pengguna
1ess) dalam penyelenggaraan e-Government melalui sebuah
laerah yang berlokasi di Kabupaten Sorong didasarkan pada

1atika yang berkaitan dengan belum meratanya penggunaan
Optimized using liti menggunakan konsep Citizen e-Readiness yang
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dikembangkan oleh Wisnuwijaya dan Surendro (2006) yang menggunakan lima
indikator yaitu :

1.

Budaya/Adopsi Teknologi. Komponen yang menjadi fokus dalam menilai
aspek budaya/adopsi teknologi ini meliputi bagaimana sosialisasi terhadap
digitalisasi pemerintahan desa serta persepsi terhadap
pentingnya/kebiasaan budaya masyarakat dalam adopsi teknologi dan
ditinjau dari data persentase penggunaan mobile phone dan mengakses
internet.

TIK Infrastructure. Penelitian ini mencoba mengkaji beberapa komponen,
yakni Media akses yang sering digunakan, kecepatan aksesibilitas internet
serta bagaimana urgensi mobile phone sebagai sarana akses internet dan
mengacu pada data jumlah pengguna mobile phone.

SDM (ICT literacy). Hal yang perlu dilihat dari indikator ini di antaranya,
bagaimana pengetahuan aparat dan masyarakat terhadap penerapan TIK
dalam pemerintahan desa dan kemampuan berkomunikasi melalui internet
termasuk menggunakan internet dengan mobile phone.

Lingkungan Bisnis. Komponen yang dilihat untuk mengidentifikasi
pengaruh perkembangan iklim bisnis terhadap kesiapan masyarakat
terhadap teknologi informasi seperti meliputi sejauh mana kehadiran bisnis
online, promosi usaha/UMKM melalui internet dan pengurusan surat izin
usaha dengan mengacu pada data jumlah usaha di desa.

Keuangan. Penelitian ini mencoba menganalisis beberapa hal misalnya
bagaimana persepsi terhadap teknologi informasi sebagai barang mewah
dan sejauh mana tingkat perekonomian masyarakat serta berfokus

mengacu data pendapatan per kapita desa.

Setiap indikator tersebut akan disesuaikan dengan relevansinya yang

terjadi di masyarakat. Pada proses tersebut akan terjadi interaksi antar indikator

tahui bagaimana kesiapan masyarakat dalam penggunaan
aerah. Berdasarkan hal tersebut maka output yang di hasilkan
idalah bagaimana Citizen e-Readiness Pelayanan Publik
dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sorong.
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Gambar 1.5 kerangka konsep

Berdasarkan hasil latar belakang masalah penelitian, maka peneliti menggunakan
teori dari wisnu wijaya dan surendro (2006) memfokuskan pada kesiapan
masyarakat pengguna (user/citizen e-Readiness) dalam penyelenggaraan e-
Government melalui website pemerintah daerah kabupaten sorong karena dianggap
relevan dengan judul yang peneliti angkat. Adapun kerangka konsep pada penelitian
ini adalah sebagai berikut.

E-Readiness Pelayanan Publik Berbasis Website Di Dinas Komunikasi
Dan Informatika Kabupaten Sorong

(user/citizen e-Readiness)
1. Budaya

2. TIK Infrastructure

3. SDM (ICT literacy).

4. Lingkungan Bisnis.

5. Keuangan

Citizen e-Readiness Pelayanan Publik Berbasis
Website Di Dinas Komunikasi Dan Informatika
Kabupaten Sorong
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1.3 Tujuan dan Manfaat

a. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
dan mendeskripsikan Bagaimana Citizen e-Readiness Pelayanan Publik
Berbasis Website Di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sorong

b. Dalam penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat yang baik
bagi peneliti sendiri maupun bagi pihak lain yang berkepentingan dalam
penelitian ini. Adapun manfaat yang diharpakan sebagai berikut.

1. Akademis
Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai bahan
ajar untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai Citizen
e-Readiness Pelayanan Publik Berbasis Website di Dinas Komunikasi
dan Informatika Kabupaten Sorong. Selain itu, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi yang relavan dalam penelitian
bagi peneliti selanjutnya.

2. Praktis
Hasil dari Penelitian Ini Diharapkan Menjadi Masukan Bagi berbagai
pihak khusunya Pemerintah Daerah Kabupaten Sorong dalam
penerapan e-Government.
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BAB I
METODE PENELITIAN

2.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Kualitatif dengan tujuan
menjelaskan dan mendeskripsikan apa yang terjadi pada saat melakukan
penelitian. Pada penelitian deskriptif menjelaskan fenomena secara mendalam
melalui pengumapulan data. Di mana dalam proses penelitian yang digunakan
berdasarkan teori yang relevan dengan permasalahan yang diteliti untuk
menemukan solusi dalam permasalahan tersebut. Melalui pendekatan kualitatif,
tujuan penelitian adalah untuk memahami fenomena yang dialami serta
memanfaatkan berbagai metode yang sesuai dengan alamiah.

Penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berisikan paparan dan
tidak melibatkan kalkulasi angka tetapi dalam bentuk kata, kalimat, pertanyaan, dan
konsep. Peneliti memilih penelitian Kualitatif dengan maksud mendapatkan
gambaran nyata dan memahami Bagaimana Citizen e-Readiness Pelayanan Publik
Berbasis Website Di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sorong.

2.2. Desain Penelitian

Desain penelitian kualitatif dalam penelitian ini ialah menggunakan studi
kasus. Studi kasus yang dimaksud adalah kesiapan masyarakat yang meliputi
penggunaan website di Kabupaten Sorong. Menurut Creswell (2016) studi kasus
adalah sebuh strategi kualitatif dimana peneliti mengkaji program, kejadian, aktivitas,
proses atau satu atau lebih individu dengan mendalam. Studi kasus memungkinkan
peneliti untuk menganalisis Citizen e-Readiness Pelayanan Publik Berbasis website
dalam konteks analisis kesiapan masyarakat dan pemerintah di Kabupaten Sorong.
Dengan memahami kesiapan masyarakat dan pemerintah secara lebih rinci, e-
Readiness dapat memberikan informasi yang lebih akurat tentang penilaian sejauh
mana kesiapan masyarakat terhadap pemerintahan yang berbasis teknologi. Selain
itu studi kasus memungkinkan peneliti berinteraksi langsung dengan aparat yang
bertanggungjawab dalam menjalankan pemerintahan yang berbasis teknologi serta
penggunanya seperti masyarakat. melalui wawancara mendalam dan obseervassi
lanastina eliti dapat memahami pandangan, kepentingan, dan pengalaman
) n e-Readiness pelayanan publik ini.
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Informan Penelitian
Informan

Penelitian ini memerlukan informan yang memiliki pemahaman yang

berkaitan langsung dengan masalah penelitian untuk memperoleh data dan
informasi yang lebih akurat serta informan yang dipilih dianggap memiliki
pengetahuan lebih atau berkompeten terhadap masalah yang dihadapi. Oleh
karena itu informan yang dimaksud adalah sebagai berikut :

a.

2.3.2

Kepala Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik
Operator/Tim website

Masyarakat sebanyak 8 orang
Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data pada penelitian ini penulis menggunakan cara

sebagai berikut :

a.

Interview (Wawancara)

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melaui wawancara.
Wawancara yaitu bentuk penelitian yanh dilakukan untuk memperoleh
sejumalah data dengan melakukan tanya jawab dan dialog atau diskusi
dengan pihak-pihak yang bersangkutan/ informan.

Observasi (Pengamatan)

Penelitian ini menggunakan teknik observasi. Observasi adalah
pengumpulan data yang dulakukan dengan cara turun langsung ke lokasi
dengan maksud ingin mengetahui fakta mengenai dunia kenyataan yang
ingin di hasilkan melaui kegiatan observasi dengan melihat atau
mengamati secara langsung situasi dan kondisi, tempat penelitian
dilakukan.

Dokumentasi
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah

pengumpulan data yang di lakukan dengan dokumen-dokumen, baik

)ar, maupun bentuk lainnya. Teknik ini dapat memudahkan
n membuktikan bahwa penulis telah melakukan penelitian
ing ke lokasi penelitian.
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2.3.3 Teknik Analisis Data

Teknik data yang digunakan dalam ini adlah teknik analisis data deskriptif.
Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara kuelitatif yaitu jenis data yang
berbentuk informasi baik lisan maupun tulisan yang sifatnya bukan angka. Data
dikelompokkan agar lebih muda menyaring mana data yang dibutuhkan dengan
yang tidak dibutuhkan. Setelah dikelompokkan data tersebut penulis menjabarkan
dalam bentuk teks agar lebih mengerti, setelah itu penulis menarik kesimpulan dari
data tersebut sehingga dapat menjawab pokok masalah penelitian.

Model analisis data dalam penelitian ini mengutip konsep yang diberikan
Miles, Huberman, dan Sandana yang mengungkapkan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interkatif dan berlangsung secara terus-
menerus padda setiap tahapan penelitian sampai tuntas. Berikut komponen dalam
analisis data :

a. Kondensasi data (Data Condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemeilihan, memfokuskan,
menyederhanakan, mengabtraksikan, dan mentranformasikan data yang
mendekati keseluruhan bagian dari catatan lobservasi secara tertulis,
transkrip wawancara, dokumen-dokumen dan materi-materi empiris.
Kesimpulannya bahwa proses kondensasi data ini diperoleh setelah
peneliti melakukan wawancara dan mendapatkan data tertulis yang adda
di lapangan, yang nantinya transkrip wawancaara tersebut dipilah-pilah
untuk mendapatkan fokus penelitian yang dibutuhkan oleh peneliti.

b. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data merupakan sebuah pengorganisasian, penyatuan, dan
informasi yang disimpulkan. Penyajian data disini juga membantu dalam
memahami konteks penelitian karena melakukan analisis yang lebih
mendalam.

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi (conclusions drawing/verifing)
Penarikan kesimpulan disini dilakukan peneliti dari awal penelitian
mengumpulkam data seperti mencari pemahaman yang tidak memiliki
pola, mencatat keteraturan penjelasan dan alur sebab akibat yang tahap
npulkan keseluruhan data yang diperoleh dari penelitian.

1 Reliabilitas Data

s pada penelitian kualitatif menurut Creswell (2013, p. 253)
aelitian kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, validitas tidak
Optimized using n tidak juga sejajar dengan reliabilitas ataupun dengan
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generalisasi seperti pada penelitian kuantitatif. Creswell menjelaskan bahwa
validitas pada penelitian kualitatif adalah pemeriksaan terhadap sebuah akurasi
hasil dari penelitian yang menerapkan prosedur tertentu.

Menurut Creswell (2013) ada delapan strategi validitas atau keabsahan
data yang dapat digunakan dari yang mudah sampai dengan yang sulit :

a. Mentriangulasi (triangulate) sumber sumber data yang berbeda dengan
memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan
menggunakannya untuk membengun justifikasi tema-tema secara
koheren. Tema- tema yang dibangun berdasarkan sejumlah sumber data
atau perspektif dari partisipan akan menambah validitas penelitian.

b. Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi hasil penelitian.
Member checking ini dapat dilakukan dengan membawa kembali laporan
akhir atau deskripsi- deskripsi atau tema-tema spesifik ke hadapan
participan untuk mengecek apakah partisipan merasa bahwa
laporan/deskripsi/tema tersebut sudah akurat. Hal ini tidak berarti bahwa
peneliti membawa kembali transkrip-transkrip mentah kepada partisipan
untuk mengecek akurasinya. Sebaliknya, yang harus dibawa peneliti
bagian- bagian dari hasil penelitian yang sudah dipoles, seperti tema-tema
dan analisis kasus. Situasi ini mengharuskan peneliti untuk melakukan
wawancara tindak lanjut dengan para partisipan dan memberikan
kesempatan untuk berkomentar tentang hasil penelitian.

c. Membuat deskripsi yang kaya dan padat tentang hasil penelitian. Deskripsi
ini setidaknya harus berhasil menggambarkan setting penelitian dan
membahas salah satu elemen dari pengalaman-pengalaman partisipan.
Ketika para peneliti kualitatif menyajikan banyak perspektif mengenai tema,
hasilnya bisa jadi lebih realistis dan kaya. Prosedur ini akan menambah
validitas hasil penelitian.

d. Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti ke dalam penelitian.
Dengan melakukan refleksi diri terhadap kemungkinan munculnya bias
dalalm penelitian, peneliti akan mampu membuat narasi yang terbuka dan
jujur yang akan dinarasikan oleh pembaca. Refleksivitas dianggap sebagai
salah satu karakteristik kunci dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
e ~~il- berisi pendapat-pendapat peneliti tentang bagaimana

mereka terhadap hasil penelitian turut dibentuk dan

dleh latar belakang partisipan seperti gender, kebudayaan,
status social ekonomi.

iformasi yang berbeda atau negative yang dapat memberikan

ada tema-tema tertentu. Karena kehidupan nyata tercipta dari
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berbeda sangat mungkin menambah kredibilitas hasil penelitian. Peneliti
dapat melakukan ini dengan membahas bukti mengenai satu tema.
Semakin banyak kasus yang disodorkan peneliti, makan akan melahirkan
sejenis problem tersendiri atas tema tersebut. Akan tetapi, peneliti juga
dapat menyajikan informasi yang berbeda dengan perspektif-perspektif
dari tema tersebut. Dengan menyajikank bukti yang kontradiktif, hasil
penelitian bisa ebih realistis dan valid.

f.  Memanfaatkan waktu yang relative lama di lapangan atau lokasi penelitian.
Dalam hal ini, peneliti diharapkan dapat mengalami lebih dalam fenomena
yang diteliti dan dapat menyampaikan secara detail menganai lokasi dan
orang-orang yang turut membangun kredibilitas hasil narasi penelitian.
Semakin banyak pengalaman yang dilalui peneliti bersama partisipan
dalam setting sebenarnya, semakin akurat dan valid hasil penelitiannya.

g. Melakukan Tanya jawab dengan sesama rekan peneliti untuk
meningkatkan keakuratan hasil penelitian. Proses ini mengharuskan
peneliti mencari seseorang rekan yang dapat mereview untuk berdiskusi
mengenai penelitian kualitatif sehingga hasil penelitiannya dapat dirasakan
orang lain selain oleh peneliti sendiri. Strategi ini yang melibatkan
interpretasi lain selain interpretasi dari peneliti sehingga dapat menambah
validitas hasil penelitian.

h. Mengajak seorang auditor (external auditor) untuk meriviu keseluruhan
proyek penelitian. Berbeda dengan rekan peneliti, auditor ini tidak akrab
dengan peneliti yang diajukan. Akan tetapi kehadiran auditor tersebut dapat
memberikan penilaian objektif, mulai dari proses hingga kesimpulan
penelitian. Hal yang akan diperiksa oleh auditor seperti ini biasanya
menyangkut banyak aspek penelitian, seperti keakuratan transkrip,
hubungan antara rumusan masalah dan data, tingkat analisis data mulai
dari data mentah hingga interpretasi.

Delapan strategi yang dikutip dalam Creswell (2013) sebagaimana di atas,
peneliti dalam penelitian ini tidak akan menggunakan semuanya untuk memvalidasi
data peneliti. Peneliti hanya akan menggunakan salah satu vyaitu strategi
mentriangulasi karena strategi ini mudah terjangkau untuk digunakan peneliti. Dan
secara praktls métode ini lebih mudah dipraktekkan untuk memvalidasi data ini.
triangulasi dalam penelitian melalui significant others. Konsep
»usat pada individu/kelompok yang memiliki pengaruh penting
lap subjek penelitian. Dalam konteks penelitian ini, significant
la pihak-pihak yang memiliki kepentingan atau pengaruh yang
zbijakan retribusi rumah potong hewan pada upacara adat di
ra meliputi pemerintah daerah setempat yakni kepala badan,

pelaksana lapangan, hingga masyarakat local. Hasil
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wawancara dengan subjek dilakukan pengecekan dengan sumber yang berbeda
yang dalam hal ini significant others sebagaimana tersebut diatas.

Reliabilitas dari penelitian kualitatif adalah mengindikasi konsistensi dari
pendekatan yang digunakan oleh peneliti apabila diterapkan kepada peneliti lain.
Sebagaimana dari pemahaman tersebut maka reliabilitas dalam penelitian ini
merujuk pada kemampuan untuk memastikan konsistensi dan kestabilan dalam
proses evaluasi kebijakan retribusi rumah potong hewan. Adapun bukti dari
reliabilitas penelitian ini mencakup pada konsistensi metodologi yang digunakan
yaitu menggunakan método evaluasi yang konsisten dan terstruktur dalam
mengumpulkan dan menganalisis data, sehingga memastikan bahwa proses
evaluasi dilakukan dengan cara yang sama dari waktu ke waktu dengan kata lain
penelitian ini menjamin proses pengumpulan data dilakukan dengan cara yang
konsisten, mengikuti metodo yang telah ditetapkan sebelumnya, dan diterapkan
sacara seragam pada semua responden penelitian.
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